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Abstrak

Pantau janggut (Esomus metallicus) adalah ikan air tawar yang tergolong ke dalam famili Cyprinidae dan genus Eso-
mus. Ikan ini dijumpai di anaksungai-anaksungai Siak, yaitu: Sungai Tenayan (berada di wilayah Kecamatan, Tenayan
Raya, Kota Pekanbaru) dan Sungai Tapung Mati (berada di wilayah Desa Bencah Kelubi, Kecamatan Tapung, Kabupa-
ten Kampar) serta di parit-parit Kota Pekanbaru sekitar Jalan H.R. Soebrantas. Ikan pantau merupakan ikan berukuran
kecil (panjang tubuh maksimum 7,3 cm), tubuhnya pipih memanjang, bukaan mulut kecil dengan posisi mulut menga-
rah ke atas, memiliki dua pasang sungut (sungut rostral mencapai belakang bola mata dan sungut rahang atas mencapai
permulaan dasar sirip anal), pada sisi lateral tubuh terdapat pola warna hitam berbentuk seperti pita memanjang mulai
dari bagian atas tutup insang hingga ke pangkal sirip ekor. Sirip dorsal dan analnya berukuran pendek dengan posisi ke-
dua sirip pada tubuh saling bertolak belakang, akan tetapi permulaan sirip dorsal sedikit di depan awal dasar sirip anal.
Ikan ini memiliki gurat sisi tetapi tidak lengkap.

Kata penting: anaksungai, Cyprinidae, E. metallicus, Sungai Siak.

Abstract

Striped flying barb (Esomus metallicus) is a freshwater fish that is belonged to family Cyprinidae and genus Esomus.
This fish commonly occur in the tributaries of the Siak River branches, namely Tenayan River (Tenayan Raya District,
Pekanbaru Regency) and Tapung Mati River (Bencah Kelubi Village, Tapung District, Kampar Regency), and also in-
habit canals along the H.R. Subrantas street in Pekanbaru. E. metallicus is small sized fish (maximum 7.3 cm TL) and
characterized by oblong and compressed body; mouth opening small, oblique and directed upward; having two pair bar-
bels, rostral barbell reach the area behind the eye, while the maxillary barbel reach anal fin. In the lateral side of the
body, there is a black band that is elongated from the upper operculum to the base of caudal fin. Dorsal and anal fins are
short, they are located in the opposite side of the body, but first ray of the dorsal fin is slightly frontal than the first ray
of the anal fin. Linea lateralis is incomplete.

Keywords: tributaries, Cyprinidae, E. metallicus, Siak River.

Pendahuluan

Riau merupakan salah satu provinsi di
Indonesia yang luas wilayahnya 8.915.015 ha
terbentang dari pegunungan Bukit Barisan hing-
ga ke Selat Malaka, terletak pada 01°05°00” LS-
02°25°00” LU dan 100°00°00”-105°05°00” BT
(Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2007). Pada
wilayah ini terdapat empat sungai besar yaitu su-
ngai: Rokan, Siak, Kampar, dan Indragiri serta
puluhan sungai kecil. Sepanjang aliran sungai

terdapat banyak anak sungai yang ukurannya

bervariasi. Pada bagian hulu dari anak sungai itu
dapat dijumpai puluhan spesies ikan. Pulungan
(2009*) menyatakan bahwa spesies ikan yang
mendominasi bagian hulu sungai Tenayan, anak
sungai Siak adalah ikan dari Famili Cyprinidae
yaitu ikan pantau janggut.

Ikan pantau janggut memiliki tubuh ber-
ukuran kecil dan memiliki dua pasang sungut.
Sepasang sungut yang panjang mencapai dasar
sirip anal. Pada sisi lateral tubuh terdapat pola pi-

ta bewarna hitam mulai dari sudut tutup insang
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hingga ke pangkal sirip ekor. Rainboth (1996)
menjelaskan bahwa di Kambodja ikan ini dikenal
dengan nama “’trey changwa phlieng”, sedangkan
pada perdagangan internasional dikenal dengan
nama ”stripped flying barb”.

Informasi tentang keberadaan spesies ikan
pantau janggut di Indonesia masih sulit ditemui.
Weber dan de Beaufort (1916), Roberts (1989),
dan Kottelat et al. (1993) tidak menjelaskan ten-
tang keberadaan spesies ikan ini di dalam buku-
nya. Demikian juga halnya dengan beberapa pe-
neliti lain (Haryono, 2006%; 2007; Nurdawati &
Prasetyo, 2007; Sulistiyarto et al., 2007; Muchli-
sin & Azizah, 2009; Pulungan, 2011) tidak me-
nemukan keberadaan ikan pantau janggut ini da-
lam penelitiannya. Kottelat & Whitten (1996)
menjelaskan bahwa spesies ikan ini ditemukan di
Sabah, Malaysia, tetapi merupakan spesies ikan
introduksi.

Spesies ikan pantau janggut pada mulanya
ditemukan Pulungan (2008) di aliran anak sungai
hampir mati pada hulu Sungai Tenayan. Pada sa-
at ini aliran anak sungai tersebut selalu menjadi
tempat kubangan kerbau. Berikutnya ikan ini di-
temukan lagi di Sungai Tapung Mati (anak Su-
ngai Tapung Kanan yang merupakan hulu dari
Sungai Siak). Selanjutnya ditemukan lagi pada
parit di sepanjang jalan sekitar Kecamatan Tam-
pan Kota Pekanbaru. Nelayan di Desa Aur Sati,
Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau
telah mengetahui keberadaannya sekitar 20 ta-
hun lalu di anak sungai-anak sungai Kampar se-
kitar Danau Bakuok.

Ikan pantau janggut sebenarnya telah di-
perdagangkan pada toko penjual ikan hias di Ko-
ta Pekanbaru sejak lima tahun lalu, akan tetapi
bukan sebagai komoditas ikan hias melainkan se-
bagai makanan hidup ikan arwana (Scleropages
sp.) yang dipelihara penduduk. Ikan-ikan yang

telah mati dimanfaatkan sebagai makanan ikan
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lele dumbo (Clarias gariepinus). Padahal menu-
rut Axelrod et al. (1987), ikan ini termasuk ikan
hias yang sudah terkenal di pasaran internasional.
Bahkan di negara Kamboja ikan ini selalu diper-
dagangkan dalam keadaan segar serta dimanfaat-
kan untuk membuat “’prahoc” (Rainboth, 1996).
Rainboth (1996) menjelaskan bahwa ikan
pantau janggut merupakan spesies ikan yang me-
limpah menghuni lahan sawah banjiran, kanal-
kanal, parit-parit dan anak sungai-anak sungai
dari wilayah Thailand bagian utara hingga ke
Delta Mekong. Selanjutnya menurut Shah et al.
(2010), spesies ikan ini juga hidup dominan di
saluran irigasi lahan persawahan muda, Malay-

sia.

Bahan dan metode

Ikan pantau janggut dikoleksi dari (a) hu-
lu Sungai Tenayan anak Sungai Siak yang terma-
suk ke dalam wilayah Kelurahan Sail, Kecamat-
an Tenayan Raya, Kota Pekanbaru berada pada
posisi 00°30°31” LU dan 101°32’ 37” BT; (b)
hulu Sungai Tapung Mati, anak Sungai Tapung
Kanan yang merupakan bagian hulu dari Sungai
Siak di wilayah Desa Bencah Kelubi, Kecamatan
Tapung, Kabupaten Kampar pada posisi 00°35°
24” LU dan 101°15°17” BT; (c) genangan air di
sekitar Kampus Universitas Riau yang berhu-
bungan dengan parit di Jalan H.R. Soebrantas,
Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan,
Kota Pekanbaru pada posisi 00°28” 35” LU dan
101°22°58” BT (Gambar 1).

Ikan dikoleksi dengan menggunakan tang-
guk (scooped net) berdiameter 0,5 m dan ukuran
mata jaring 0,5 cm; jaring keramba ukuran 2 m x
6 m dan ukuran mata jaring 0,5 cm.

Pengukuran bagian-bagian tubuh dilaku-
kan pada sisi kiri menggunakan jangka sorong

dengan ketelitian 0,5 mm. Cara pengukuran dan
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian: A. Sungai Tapung Mati, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar. B.
Genangan air di Kampus Universitas Riau, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, C. Sungai
Tenayan, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru (Sumber: dimodifikasi dari Bakosurtanal,

2007)

penghitungan jumlah sisik pada gurat sisi, serta
jumlah jari-jari sirip mengacu pada Kottelat et al.
(1993). Identifikasi dan pengukuran karakter
morfometrik ikan dilakukan di Laboratorium Bi-
ologi Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, Universitas Riau.

Parameter fisik kimiawi perairan yang di-
catat meliputi suhu perairan, derajat keasaman

(pH), dan kandungan O, terlarut.

Hasil
Deskripsi

Spesimen ikan pantau janggut ini telah
tersimpan di Museum Zoologi Bogor (MZB
17172) yang dikoleksi dari Sungai Tenayan pada
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minggu pertama bulan Januari 2009 mengguna-
kan tangguk.

Ikan pantau janggut dari perairan tawar di
Riau memiliki bentuk pipih memanjang (Gambar
2), permukaan tubuh bagian atas hampir seperti
garis lurus, dari hidung ke belakang tengkuk
agak cekung dan paling belakang agak cembung,
bukaan mulut sempit dengan posisi mengarah ke
atas (oblique), rahang bawah tanpa tonjolan
symphysial, memiliki dua pasang sungut, sungut
rostral mencapai bola mata dan sungut maksila
mencapai awal dasar sirip anal. Letak sirip dorsal
jauh ke belakang dengan posisi berbatasan de-
ngan dasar sirip anal. Sirip dorsal dan anal pen-

dek, posisi awal sirip dorsal sedikit di depan
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Gambar 2. Ikan pantau janggut (Esomus metallicus) (Sumber: Chaidir P. Pulungan)

Ikan pantau janggut di anak-Sungai Siak

Tabel 1. Karakter morfometrik dan meristik ikan pantau janggut (Esomus metallicus Ahl, 1924

Sungai Tenayan Sungai Tapung Mati Parit Kampus ~ Rerata ~ Sd

Karakter
n=3 n=3 n=2 - -

Morfometrik
Panjang baku (mm) 35-41 43 43-51 - -
Panjang total (mm) 43-52 54-56 55-64 - -
Pengukuran dalam % dari panjang baku
Panjang total 122,9-131,6 125,6-130,2 125,5-127,9 1273 7,6
Panjang kepala bagian dorsal 17,1-18,4 16,3 17,6-20,9 17,5 24
Panjang kepala bagian lateral 25,7-26,8 27,9 25,5-27,9 27,0 1,1
Panjang pre-dorsal 47,4-48.8 48,8-51,2 46,5-49,0 489 27
Panjang pangkal ekor-dorsal 21,1-22.9 23,3-27,9 23,3-23,5 23,7 4,6
Panjang pangkal ekor-anal 15,8-17,1 16,3-20,9 17,6-18,6 17,8 26
Panjang anal-pelvik 11,4-13,2 11,6-13,9 15,7-16,3 13,5 32
Tinggi kepala di mata 11,4-13,2 11,6-13,9 11,6-11,8 12,2 0,8
Tinggi kepala di tengkuk 14,3-15,8 16,3 15,7-16,3 15,7 0,6
Tinggi badan di pelvik 22,9-24.4 23,3 20,9-21,6 229 13
Tinggi badan awal dorsal 20,0-21,9 20,9-23,3 18,6-19,6 20,8 2,1
Tinggi badan akhir anal 11,4-13,2 11,6 9,8-11,6 11,6 09
Tinggi batang ekor 8,6-10,5 9,3 9,3-9,8 95 03
Tinggi dasar ekor 11,4-13,2 11,6 11,6-11,8 11,9 0,3
Panjang sirip pektoral 28,6-29,3 27,9-30,2 25,6-27,5 278 32
Panjang sirip dorsal 17,1-18,4 16,3-18,6 15,7-16,3 17,0 1,1
Panjang sirip pelvik 12,2-15,8 11,6-13,9 11,6-11,8 12,8 25
Panjang sirip anal 17,1-20,0 16,3-18,6 15,7-16,3 17,6 22
Panjang dasar sirip dorsal 5,7-1,9 7,0-9,3 5,9-7,0 7,1 1,3
Panjang dasar sirip anal 8,6-10,5 7,0-9,3 7,0-7,8 84 1,9
Panjang cuping ekor atas 25,7-28,9 23,3-27,9 25,5-25,6 26,2 29
Panjang cuping ekor bawah 28,6-31,6 27,9-30,2 27,5-27,9 28,9 2,0
Lebar mata 7,3-8,6 7,0-8,1 6,9-8,1 7,6 08
Meristik
Sirip dorsal 1,6-7
Sirip pektoral 1,7
Sirip anal 2,7 atau 1,8
Sirip pelvik 1,7
Sisik pada gurat sisi 16-18
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awal dasar sirip anal. Sirip dorsal dengan enam
jari-jari lemah bercabang sementara sirip anal
dengan lima jari-jari lemah bercabang. Bentuk
sirip ekornya bercagak. Sisik berukuran sedang
dengan sisik pada gurat sisi mengarah ke bawah
di sepanjang badan menuju ke bawah bagian
pertengahan pangkal sirip ekor. Selaput insang
langsung berhubungan dengan ismusth. Tapis
insangnya pendek dan memiliki insang palsu
(pseudobranchia). Gigi tekak tajam dengan ben-
tuk seperti pisau (lanceolate).

Tabel 1 memperlihatkan bahwa panjang
kepala bagian dorsal dan lateral dibanding pan-
jang baku tubuh adalah 16,3-20,9% dan 25,5-
27,9%. Panjang pre-dorsal hampir tiga kali pan-
jang kepala bagian dorsal. Tinggi kepala di teng-
kuk lebih besar daripada tinggi kepala di mata
yaitu 14,3-16,3% (15,7%) berbanding dengan
11,4-13,9% (12,2%).

Tinggi badan di sirip perut lebih besar da-
ripada tinggi kepala di tengkuk yaitu 20,9-24,4%
(22,9%), tetapi tinggi badan pada awal dasar sirip
dorsal dan pada akhir dasar sirip anal menurun
yaitu 18,6-23,3% (20,8) dan 9,8-13,2% (11,6).
Tinggi batang ekor 8,6-10,5% (9,5) lebih rendah
daripada panjang batang ekor 15,8-20,9% (17,8).
Panjang cuping ekor bagian atas lebih pendek
daripada bagian bawahnya yaitu 23,3-28,9%
(26,2) dan 27,5-31,6% (28,9).

Panjang dasar sirip dorsal lebih pendek
daripada panjang dasar sirip anal yaitu 5,7-9,3%
(7,1) berbanding dengan 7,0-10,5% (8,4). Jari-
jari sirip dorsal berjumlah delapan (1,7) lebih
sedikit bila dibanding dengan jari-jari sirip anal
yang berjumlah sembilan (2,7) atau (1,8). Jumlah
jari-jari sirip dada lebih banyak yaitu 11 (1,10).

Sisik pada gurat sisi dimulai dari sudut
atas tutup insang, kemudian menurun ke bawah
ke arah abdominal hingga jarak abdominal de-

ngan gurat sisi hanya ada satu baris sisik. Pada
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bagian belakang sirip ventral, sisik pada gurat
sisi mengarah ke atas tubuh hingga ke akhir da-
sar sirip anal, sehingga bentuk gurat sisi tidak
lengkap.

Sepanjang sisi badan terdapat pola warna
hitam berbentuk seperti pita memanjang mulai
dari sudut tutup insang hingga ke dasar sirip
ekor. Ketika ikan masih hidup, bagian atas pola
warna hitam terdapat pola warna keemasan ber-
bentuk seperti pita, hanya saja pita warna hitam
lebih lebar daripada warna keemasan tersebut.
Sisik yang terdapat pada bagian badan di bawah
pita warna hitam bewarna keperakan.

Ikan ini mempunyai karakter dimorfisme
seksual. Ikan jantan ditandai dengan bentuk ab-
dominal mendatar yang menggambarkan seakan-
akan membentuk garis sejajar dengan sisi dorsal
tubuh. Bagian perut ikan jantan lebih ramping
daripada ikan betina. Ikan betina memiliki sisi
abdominal tubuh yang cembung sehingga bentuk
tubuhnya membundar.

Panjang total tubuh ikan dari Sungai Te-
nayan mencapai 73 mm dan dari Sungai Tapung
Mati 69 mm. Ikan berukuran terpanjang yang di-
dapatkan dari kedua lokasi semuanya merupakan

ikan betina.

Habitat

Kondisi kualitas air di habitat mereka ada-
lah suhu air 27-32 °C, pH 5-6, dan oksigen terla-
rut 2,6-4,8 mgl”. Tkan pantau janggut hidup pada
perairan tergenang atau berarus lemah, berada
pada lingkungan terbuka maupun berada di seki-
tar vegetasi akuatik. Ikan ini menyenangi perair-
an yang dangkal. Apabila habitatnya tergenang
akibat limpahan banjir, maka mereka akan ber-
pindah ke bagian tepi kawasan genangan banjir
tersebut. Pada musim kemarau, mereka dapat
bertahan hidup pada kondisi air yang sangat ter-

batas, seperti di kubangan kerbau pada lahan ter-
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buka di padang penggembalaan kerbau, dengan
kedalaman air sekitar 10 cm. Habitat ikan pantau
janggut dapat dijumpai di aliran anaksungai, ku-
bangan kerbau, kolam terlantar, kolam ikan, sa-
luran irigasi, parit jalan raya di kota maupun di
desa, dan di sekitar bendungan.

Penyebaran ikan pantau janggut di Riau
dapat dijumpai di genangan air di anaksungai
Tenayan yang merupakan anaksungai Siak, di
genangan air anaksungai Tapung Mati yang
merupakan Sungai Tapung yang terputus dari
aliran utamanya di mana Sungai Tapung meru-
pakan bagian hulu dari Sungai Siak, dan di parit-
parit jalan raya di sekitar Kecamatan Tampan,

Kota Pekanbaru.

Pembahasan

Ikan pantau janggut yang terdapat pada
berbagai lokasi perairan tawar di Riau dapat di-
kategorikan ke dalam Famili Cyprinidae, Genus
Esomus, dan Spesies E. metallicus. Penetapan ini
berdasarkan bentuk mulut yang oblique dengan
bukaan mulut yang sempit. Ikan ini memiliki dua
pasang sungut, sepasang sungut maksila panjang-
nya mencapai dasar sirip anal. Sirip dorsal dan
anal pendek, posisi kedua sirip berbatasan, per-
mulaan dasar sirip dorsal sedikit di depan sirip
anal. Pada sisi lateral badan terdapat pola warna
hitam membentuk seperti pita, memanjang dari
sudut tutup insang hingga mencapai dasar sirip
ekor. Gurat sisi tidak lengkap, mulai dari sudut
tutup insang menurun ke bawah melengkung ke-
mudian di atas sirip pelvik naik hingga berakhir
di ujung dasar sirip anal. Sesuai dengan kriteria
jenis ikan ini yang berasal dari perairan tawar
Kamboja yang dikemukakan Kottelat (1985) ya-
itu: 1) sungut rostral mencapai pertengahan mata,
2) memiliki pita warna hitam yang memanjang
mulai dari mata hingga ke dasar sirip ekor, dan

menurut Rainboth (1996) ikan yang sama dari
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Sungai Mekong Kamboja yaitu: 1) gurat sisi ti-
dak lengkap, 2) perut membundar, dan 3) memi-
liki sungut maksila yang panjang melampaui si-
rip perut.

Ciri dimorfisme seksual yang dimiliki
ikan pantau janggut sama dengan yang dimiliki
oleh ikan tambra (Tor tambroides) yang dikemu-
kakan oleh Haryono (2006") yaitu bentuk badan
ikan jantan lebih langsing daripada ikan betina.
Dimorfisme seksual ini makin nyata terlihat apa-
bila individu ikan telah dewasa dan matang ke-
lamin.

Ukuran panjang maksimum ikan yang di-
temukan di Sungai Tenayan dan Sungai Tapung
Mati, bila dibandingkan dengan yang ditemukan
Rainboth (1996) di Sungai Mekong, Kamboja
dengan ukuran panjang 75 mm adalah tidak ber-
beda. Ikan pantau janggut di Riau mencapai
ukuran panjang total tubuh 75 mm ditemukan
pada kolam ikan yang dipelihara bersama ikan
budi daya.

Habitat kehidupan ikan pantau janggut di
daerah Riau hampir sama dengan di Kamboja
yaitu pada lahan persawahan, kanal, parit dan
anaksungai-anaksungai serta menghindari sungai
besar (Rainboth, 1996). Ikan ini dapat hidup pada
suhu perairan yang mengalami perubahan secara
ekstrim dari rendah ke tinggi. Hidup pada suhu
air 22-31 °C, pH 5,8-7,9, kandungan oksigen
terlarut 2,3-11,5 mgl'1 (Champasri, 2003; Bea-
mish & Sa-ardrit, 2006). Ikan ini merupakan spe-
sies ikan dominan yang ditemukan di saluran
irigasi yang tidak dikendalikan (Shah er al,
2010) dan anaksungai-anaksungai (Champasri,
2003).

Selain di anaksungai Siak, ikan ini juga
dijumpai pada hilir bendungan irigasi di Desa
Tambang, Kecamatan Tambang, Kabupaten
Kampar, dimana aliran airnya menuju ke anak-

sungai Kampar (Pulungan, 2009"). Selain yang
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ditemukan di Riau, informasi sebaran ikan ini be-
lum diketahui. Ikan pantau janggut juga
ditemukan di saluran irigasi daerah persawahan
di Malaysia (Shah et al., 2010), anaksungai-
anaksungai di kawasan Chao Phraya dan Seme-
nanjung Thailand (Champasari, 2003; Beamish
& Sa-ardrit, 2006), perairan tawar Sabah, Malay-
sia (Kottelat & Whitten, 1996) dan di sekitar
Sungai Mekong Kamboja (Rainboth, 1996).

Persantunan
Penulis mengucapkan terima kasih kepa-
da Dr. Maurice Kottelat atas koreksinya untuk

pemberian nama spesies ikan ini.
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